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Abstrak  

Anak Berkebutuhan Khusus, khususnya anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), 

membutuhkan layanan terapi yang adaptif dan sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Perkembangan 

teknologi digital di era saat ini membuka peluang pemanfaatan media digital sebagai alat bantu dalam proses 

terapi anak ADHD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan teknologi digital dalam 

layanan terapi anak ADHD, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi terapis, serta merumuskan rekomendasi 

pemanfaatan teknologi digital yang tepat dan aman. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas empat terapis yang memberikan layanan terapi kepada 

anak ADHD di salah satu lembaga terapi tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus di Kota Metro, Provinsi 

Lampung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung, 

kemudian dianalisis secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat 

memberikan dampak positif berupa peningkatan fokus, motivasi, keterlibatan anak dalam terapi, serta 

membantu pengembangan kemampuan pengendalian diri. Namun demikian, penggunaan media digital juga 

menimbulkan tantangan dan dampak negatif seperti risiko distraksi berlebihan, kecanduan gawai, gangguan 

pola tidur, serta keterbatasan kompetensi digital terapis. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 

terapi anak ADHD perlu dilakukan secara terencana, terarah, disesuaikan dengan tingkat kebutuhan anak, serta 

didukung oleh pendampingan langsung dari terapis dan keterlibatan aktif orang tua. 

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, ADHD, Media Digital, Pengaruh dan Tantangan 

Abstract 

Children with special needs, especially those with Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), require 

adaptive therapy services that are tailored to their developmental characteristics. The development of digital 

technology in the current era has opened up opportunities for the use of digital media as a tool in the therapy 

process for children with ADHD. This study aims to analyze the effect of digital technology use in therapy 

services for children with ADHD, identify the challenges faced by therapists, and formulate recommendations 

for the appropriate and safe use of digital technology. The study uses a descriptive qualitative approach with 

a case study method. The research subjects consisted of four therapists who provided therapy services to 

children with ADHD at a special needs child development therapy institution in Metro City, Lampung Province. 

Data collection techniques were carried out through in-depth interviews and direct observation, then analyzed 

thematically. The results showed that the use of digital media can have a positive impact in the form of increased 

focus, motivation, and involvement of children in therapy, as well as helping to develop self-control skills. 

However, the use of digital media also poses challenges and negative impacts such as the risk of excessive 

distraction, gadget addiction, sleep pattern disorders, and limited digital competence of therapists. Therefore, 

the use of digital technology in ADHD therapy needs to be planned, directed, tailored to the child's needs, and 

supported by direct assistance from therapists and active involvement of parents. 

Keywords: Children with Special Needs, ADHD, Digital Media, Impact and Challenges 

 

PENDAHULUAN 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan kelompok anak yang memiliki 

karakteristik perkembangan yang berbeda dari anak pada umumnya, sehingga membutuhkan 
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layanan yang bersifat khusus dan adaptif (Pitaloka et al., 2022). Perbedaan tersebut dapat 

meliputi aspek kognitif, emosional, sosial, maupun perilaku yang akan berdampak langsung 

pada proses belajar maupun pencapaian akademik (Nuryati, 2022). Oleh sebab itu, 

pendidikan bagi ABK tidak hanya menekankan pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga 

pada pemenuhan kebutuhan individual melalui dukungan pendidikan khusus dengan 

penyesuaian kurikulum, strategi pembelajaran, serta layanan pendukung yang bersifat 

komprehensif (Una et al., 2023). Pendekatan pendidikan yang bersifat inklusif dan responsif 

menjadi sangat penting agar ABK dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. 

Salah satu kategori ABK yang banyak dijumpai dalam konteks pendidikan adalah anak 

dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). ADHD merupakan gangguan 

perkembangan saraf yang ditandai oleh kesulitan memusatkan perhatian, gelisah, perilaku 

hiperaktif, serta impulsivitas yang muncul secara terus menerus dan tidak sesuai dengan 

tahap perkembangan (Yadav et al., 2021). Kondisi tersebut sering kali menimbulkan 

tantangan dalam kegiatan pembelajaran seperti sulit mengikuti instruksi, kurang mampu 

menyelesaikan tugas, serta cenderung mengganggu aktivitas dalam kelas (Faatin et al., 

2024). Jika tidak ditangani dengan pendekatan yang tepat, akan menimbulkan hambatan 

akademik, masalah sosial, dan penurunan kepercayaan diri pada anak ABK. 

Di sisi lain, era digital yang ditandai dengan masifnya penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam bidang pendidikan telah membawa perubahan dan mendatangkan 

banyak manfaat yang signifikan terhadap cara belajar, mengajar, dan mengelola proses 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan (Pratiwi et al., 2025; Lestari, 2018; Selwyn et 

al., 2022). Integrasi teknologi digital dalam pendidikan memungkinkan terciptanya 

lingkungan belajar yang lebih fleksibel, personal, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik, 

termasuk bagi ABK yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda (Lamere, 

2025). Perkembangan dan perubahan ini mendorong pendidik untuk tidak hanya menguasai 

materi ajar, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung 

pembelajaran yang inklusif dan adaptif. Teknologi digital dapat menjadi alat bantu yang 

strategis dan memberikan pengaruh dalam pengembangan potensi ABK, salah satunya bagi 

anak ADHD melalui penggunaan media pembelajaran interaktif yang mampu meningkatkan 

atensi, motivasi, dan keterlibatan belajar anak (Nurahma et al., 2025).  

Penggunaan aplikasi pembelajaran yang bersifat adaptif dan sistem pembelajaran 

mandiri berbasis digital memungkinkan materi yang disampaikan sesuai dengan kecepatan, 

gaya belajar, serta kebutuhan individual anak ADHD, sehingga dapat mengurangi hambatan 

belajar yang selama ini dialaminya (Inayah & Prasetyo, 2025; Maulidin, 2024). Namun, 

perubahan ini juga membawa tantangan, terutama terkait akses yang tidak merata serta 

kurangnya kompetensi digital yang dimiliki orang tua, terapis, guru, juga guru bimbingan 

dan konseling (Paramansyah & Parojai, 2024). Apabila masalah tersebut terus terjadi, maka 

akan menjadi sebuah tantangan yang harus segera ditemukan penyelesaiannya. 
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Beberapa penelitian menunjukkan hasil bahwa keterlibatan teknologi memberikan 

pengaruh yang dapat mendatangkan berbagai manfaat. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Budiyarti et al. (2022) yang menunjukkan hasil bahwa media yang bersifat interaktif 

dapat meningkatkan perhatian serta dapat melibatkan anak ADHD secara lebih intens 

daripada pendekatan tradisional. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Lee et al. 

(2025) menyatakan bahwa intervensi game digital yang menarik secara visual dan interaktif 

secara signifikan dapat meningkatkan motivasi dan mendorong pertisipasi belajar peserta 

didik ADHD. Namun, masih terdapat kesenjangan akses dan literasi digital yang dirasakan 

akibat dari belum meratanya akses perangkat atau internet serta kurangnya keterampilan 

yang dimiliki oleh orang tua, terapis, guru, maupun konselor sekolah sehingga menciptakan 

hambatan bagi implementasi pembelajaran digital yang efektif. 

Penilitian ini penting untuk dilakukan karena bertujuan untuk menganalisis peran dan 

dampak penggunaan teknologi digital sebagai strategi yang berpengaruh dalam pemberian 

kontribusi yang signifikan bagi pemberian layanan terapis kepada anak berkebutuhan khusus 

dengan tipe ADHD. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap berbagai 

tantangan yang muncul dalam penerapan teknologi digital bagi anak ADHD. Dengan 

memahami berbagai pengaruh yang strategis dan tantangan yang ada, maka akan membantu 

terapis agar dapat merancang dan mengembangkan program berkelanjutan yang lebih tepat 

dan efektif dalam mendukung tumbuh kembang mereka. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan rekomendasi bagi orang tua dalam pemberian dukungan kepada anak ADHD 

yang sesuai dengan karakteristiknya. 

  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih dalam penelitian ini karena 

tujuan utama penelitian adalah untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam 

fenomena penggunaan teknologi digital dalam terapi anak ADHD khususnya terkait 

pengaruh yang akan dirasakan anak ADHD dan tantangan yang dihadapi oleh terapis 

(Waruwu, 2024). Metode ini juga menciptakan makna dari konteks sosial tertentu karena 

menggunakan model penelitian berupa studi kasus yang akan menggali informasi yang 

dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan di salah satu lembaga terapi yang menyediakan layanan 

tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus di Kota Metro, Provinsi Lampung. Teknik 

purposive sampling digunakan untuk mendapatkan sampel yang dapat memberikan 

informasi lebih mendalam terkait peluang dan tantangan yang dihadapi dengan jumlah 

sampel sebanyak empat terapis. Data diperoleh dari pengumpulan data melalui teknik 

wawancara mendalam dengan terapis dan observasi langsung terhadap pelaksanaan layanan 
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yang diberikan terapis kepada anak ADHD melalui penggunaan media berbasis teknologi 

digital. Pengolahan data dilakukan dengan cara mengubah rekaman suara wawancara 

menjadi data berupa transkrip dan diinterpretasikan untuk memaknainya. Kemudian data 

dianalisis untuk mengidentifikasi penggunaan, pengaruh, dan tantangan yang dirasakan, 

serta rekomendasi yang diberikan oleh terapis dalam penggunaan teknologi digital saat 

pemberian layanan bagi anak ADHD di era saat ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Media Digital 

Dalam berbagai aktivitas yang dilakukan sehari-hari, media digital tidak pernah lepas 

dari genggaman setiap individu. Hal tersebut dapat terjadi akibat dari kemajuan teknologi 

yang ada pada saat ini. Media digital juga dapat digunakan diberbagai bidang, salah satunya 

yaitu dalam proses terapi untuk anak ADHD. Media digital diberikan pada saat layanan terapi 

karena dapat memberikan banyak manfaat yang akan diterima. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh terapis A yang menyatakan bahwa  

“Media digital sangatlah berpengaruh dalam kehidupan ini termasuk dalam proses 

terapi yang diberikan kepada anak ADHD, karena dapat membantu meningkatkan 

fokusnya untuk tetap memperhatikan yang sedang dilihatnya.” 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang dirancang 

dengan baik dapat membantu meningkatkan perhatian juga fokus anak ADHD, salah satunya 

ialah penelitian yang dilakukan oleh Alfirah & Gustiana (2024) yang mengatakan bahwa 

media digital dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam mendukung proses terapi. Radesky 

et al. (2015) juga menjelaskan bahwa media digital berbasis visual-interaktif dapat 

membantu meningkatkan perhatian yang berkelanjutan apabila digunakan dalam durasi 

terbatas dan dengan tujuan yang jelas. Terapis B juga mengatakan bahwa 

“Media digital dapat membantu anak ADHD untuk lebih fokus, dapat mengendalikan 

diri, memotivasinya dalam belajar, dan mau mengikuti aturan jika digunakan dengan 

tepat.” 

Selain membantu mengarahkan anak ADHD untuk tetap fokus, media digital juga dapat 

melatih kemampuannya untuk mengendalikan diri agar bisa menyelesaikan tugas secara 

bertahap dan menjalankan aturan yang telah ditetapkan sehingga membantu anak ADHD 

mengembangkan kemampuan mengelola diri dalam kegiatan belajar maupun terapi (Sahara 

& Karnita, 2024). Fitriyanti et al. (2024) juga menyebutkan bahwa pembelajaran yang 

adaptif menggunakan aplikasi digital mampu meningkatkan fokus dan keterlibatan anak 

ADHD dalam aktivitas belajar dan terapi, terutama ketika fitur telah disesuaikan dengan 

kecepatan dan kebutuhan anak. Akan tetapi berbeda dengan terapis C yang menyatakan 

bahwa 
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“Penggunaan media digital memiliki dua sisi yaitu sisi baik juga sisi buruk. Sisi baiknya 

terlihat ketika anak ADHD tertarik dengan visual yang ditampilkan sedangkan sisi 

buruknya dapat menjadikan anak ADHD kecanduan internet sehingga menyebabkan 

pola tidurnya tidak beraturan.” 

Senada dengan terapis C, terapis D juga menyatakan bahwa 

“Media digital itu membantu akan tetapi dilihat terlebih dahulu dari tingkat keparahan 

anak ADHD karena permasalahan utamanya adalah sulit untuk fokus dan juga 

hiperaktif.” 

Ditinjau dari pernyataan terapis C dan terapis D, penggunaan media digital juga memiliki 

efek yang buruk bagi anak ADHD. Efek tersebut dapat berupa sulit berhenti bermain dengan 

gadgetnya sehingga berdampak pada pola tidur yang tidak teratur jika tidak dikendalikan 

dengan baik penggunaannya. Oleh sebab itu, media digital perlu digunakan secara terarah 

dan media digital yang digunakan juga telah disesuaikan dengan kondisi serta tingkat kondisi 

dari anak ADHD (Kapitang et al., 2023). Dengan memberikan media digital sebagai alat 

bantu dalam proses terapi anak ADHD, akan memberikan banyak pengaruh positif maupun 

negatif dalam prosesnya dan dampak setelahnya (Budiyarti, Agustini, & Rachmawati, 2022). 

Oleh sebab itu penggunaan media digital sebaiknya dikombinasikan dengan pendampingan 

langsung dari terapis serta menjaga hubungan yang baik, agar hasil terapi menjadi lebih 

optimal. 

 

B. Tantangan dalam Penerapan Teknologi Digital 

Selain membawa berbagai manfaat, teknologi digital juga memberikan tantangan 

tersendiri dalam penerapan layanan terapi, khususnya layanan terapi yang diberikan kepada 

anak ADHD. Tantangan ini dapat disebabkan karena berbagai faktor, baik internal maupun 

eksternal. Terapis A mengungkapkan bahwa 

“Tantangan utama yang dirasakan dalam menggunakan teknologi digital pada proses 

terapi adalah ketika harus tetap mempertahankan fokus dari anak ADHD agar terapi 

dapat tetap berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.” 

Fokus anak ADHD saat diberikan layanan dengan menggunakan media digital dapat saja 

terganggu akibat stimulus berlebihan yang diberikan oleh terapis, sehingga terapis harus 

memberikan layanan maupun media yang efektif (Selian, 2024). Anak ADHD memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap rangsangan visual dan audio, sehingga penggunaan media digital 

yang menggunakan banyak animasi gambar, suara, dan warna justru berpotensi 

meningkatkan distraksi apabila tidak dirancang secara khusus (Mais, 2016). Tantangan 

berikutnya juga disampaikan oleh terapis B yang menjelaskan bahwa 
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“Tidak semua terapis bisa menggunakan teknologi digital sebagai media dalam 

pelaksanaan layanan yang diberikan dengan alasan karena sulit untuk dapat mengatur 

dan menentukan media yang tepat serta kapan saatnya untuk memberikan media tersebut 

agar anak ADHD tidak mudah terdistraksi.”  

Tantangan berikutnya berkaitan dengan kompetensi digital yang dimiliki terapis. Hal 

tersebut disebabkan karena tidak semua terapis memiliki kesiapan atau literasi teknologi 

yang memadai untuk menggunakan media digital ke dalam praktik terapi secara optimal 

(Aminah et al., 2024). Selain tantangan tersebut, terapis C juga menyebutkan tantangan yang 

dirasakannya ialah 

“Tantangan besar yang sering dihadapi adalah bagaimana membuat anak ADHD lebih 

cepat paham dengan menggunakan media digital tetapi tidak membuatnya kecanduan 

karena akan membuat mereka sulit fokus ketika menggunakan media tersebut.” 

Tantangan yang dirasakan terapis C juga dirasakan oleh terapis D yang menjelaskan bahwa 

“Yang menjadi tantangan adalah bagaimana cara kita sebagai terapis untuk dapat 

mengendalikan dan mengarahkan anak ADHD, karena biasanya anak tersebut jika 

sudah mengenal media digital akan menyebabkannya tidak ingin berhenti.” 

Tantangan yang dihadapi oleh terapis C dan terapis D terkait keamanan dari penggunaan 

media digital dalam proses terapi. Terapis perlu memastikan bahwa penggunaan teknologi 

tidak menambah waktu layar atau screen time berlebihan yang justru akan menimbulkan 

dampak buruk bagi anak ADHD (Manfaatin & Aulia, 2024). Sweller et al. (2019) melalui 

teori cognitive juga telah menjelaskan bahwa stimulus berupa visual dan audio yang 

berlebihan dalam media digital dapat meningkatkan beban kognitif, sehingga akan 

memperburuk fokus anak ADHD. 

 

C. Dampak Penggunaan Media Digital 

Menggunakan teknologi digital sebagai media dalam proses terapi anak ADHD 

membawa berbagai dampak. Dampak tersebut dapat dirasakan oleh berbagai pihak, baik 

dampak yang bersifat positif maupun negatif. Terapis A menyatakan bahwa 

“Penggunaan media digital dalam proses terapi yang diberikan kepada anak ADHD 

bisa membawa dampak positif dan juga negatif. Dampak positif yang paling besar 

dirasakan yaitu ketika anak ADHD termotivasi untuk mengikuti setiap kegiatan terapi 

dan dampak negatifnya ketika anak ADHD tersebut tidak ingin mengakhiri kegiatan 

terapi yang telah cukup waktunya.” 

Selain dampak tersebut, terapis B juga menyatakan dampak negatif dari media digital 

yang kemungkinan besar akan terjadi yaitu 
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“Dampak yang paling besar dari penggunaan teknologi digital sebagai media adalah 

anak ADHD menjadi sulit untuk lepas dari gadgetnya.” 

Dampak negatif penggunaan media digital juga dinyatakan oleh terapis C yang 

menyatakan bahwa 

“Resiko gangguan konsentrasi itu pasti ada sebagai dampak penggunaan media digital 

sebagai media terapi.” 

Terapis D juga menyatakan hal serupa dengan terapis lainnya terkait dampak negatif 

yang dirasakan yaitu 

“Jelas ada dampak yang dirasakan oleh anak ADHD, seperti sulit fokus, inginnya selalu 

cepat, dan tidak mengerti proses.” 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh para terapis, didapatkan fakta 

bahwa penggunaan teknologi media digital dalam layanan yang diberikan kepada anak 

ADHD memiliki dampak yang bersifat positif dan negatif. Sesuai dengan pernyataan 

Salsabila et al. (2022) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus memiliki dampak positif dan negatif dari yang 

mempermudah pembelajaran hingga kecanduan gawai. Teknologi digital memang 

membantu keterlibatan anak dalam belajar namun berisiko menimbulkan ketergantungan 

bila tidak mendapat pengawasan (Rahmi et al., 2024). Oleh karena itu, teknologi digital 

sebaiknya diposisikan sebagai sarana pendukung terapi bukan sebagai tujuan utama. 

 

D. Rekomendasi Pemanfaatan Teknologi Digital 

Teknologi digital saat ini sudah tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. 

Termasuk dalam hal pendidikan anak berkebutuhan khusus, khususnya pendidikan bagi anak 

ADHD. Rekomendasi yang berikan oleh terapis A menyatakan bahwa 

“Pemanfaatan teknologi digital sangat mendukung layanan yang diberikan oleh terapis, 

akan tetapi terapis harus pintar dalam memilih media digital yang akan digunakan agar 

sesuai dengan kebutuhan anak ADHD.” 

Pernyataan terapis A membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi melalui media digital 

dalam layanan yang diberikan kepada anak ADHD sangat rekomendasikan untuk dapat 

dilakukan secara terencana, selektif, dan sesuai dengan kebutuhan individual masing-masing 

anak. Akan tetapi terapis perlu memastikan bahwa media digital yang digunakan memiliki 

dasar ilmiah dan dirancang khusus sehingga pengunaannya benar-benar dapat mendukung 

proses layanan terapi anak ADHD (Suherman et al., 2025). Terapis B juga memberikan 
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rekomendasi penting agar dapat memanfaatkan teknologi digital dalam proses terapi anak 

ADHD yaitu 

“Gunakan aplikasi yang dirancang khusus untuk anak ADHD dan orang tua juga harus 

ikut terlibat secara langsung untuk mendampingi tumbuh kembang anaknya.” 

Terapis C juga memberikan rekomendasi yang menyatakan bahwa  

“Yang dapat dilakukan terapis yaitu sebisa mungkin membuat pembelajaran yang 

interaktif ke anak ADHD, menyiapkan lingkungan yang baik untuk anak, rutinitas yang 

terstruktur karena anak ADHD bersifat terstruktur, pendampingan orang tua, diikut 

sertakan dalam terapi perilaku, dan pembatasan waktu belajar yang menggunakan 

media digital.” 

Rekomendasi juga diberikan oleh terapis D yaitu 

“Harus tetap ada pengarahan dan pengawasan dari orang terdekat, pemilihan konten 

yang sesuai dengan kebutuhan anak dan yang menggunakan 1 bahasa agar tidak 

menyebabkan anak ADHD mengalami kebingungan, tetapkan aturan untuk pembatasan 

waktu penggunaan gadget, dan berikan reward serta punishment.” 

Berdasarkan rekomendasi dari tiga terapis terakhir menyatakan bahwa peran aktif dari 

orang terdekat khususnya orang tua sangat penting selain peran dari terapis. Hal tersebut 

disebabkan karena teknologi berupa media digital tidak direkomendasikan untuk digunakan 

secara mandiri tanpa pengawasan, terutama pada anak ADHD (Hata et al., 2023). 

Keterlibatan orang tua dalam pengawasan penggunaan media digital juga penting untuk 

menjaga agar layanan yang telah diberikan tidak mengalami kemunduran (Ulfah, 2020). 

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi direkomendasikan melalui media digital dalam 

layanan yang diberikan kepada anak ADHD. Akan tetapi, media digital tersebut hendaknya 

hanya diposisikan sebagai alat bantu yang melengkapi dalam layanan terapi dan bukan 

sebagai pengganti peran dari terapis. Dengan perencaan yang matang, pengawasan yang 

konsisten, serta kolaborasi antara terapis dan orang tua, akan menjadikan media digital 

sebagai sarana yang efektif untuk meningkatkan kualitas layanan dan perkembangan anak 

ADHD secara berkelanjutan. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa teknologi digital 

memiliki peran strategis sebagai alat bantu dalam layanan terapi bagi anak berkebutuhan 
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khusus dengan tipe ADHD. Pemanfaatan media digital yang dirancang secara tepat mampu 

meningkatkan fokus, motivasi, keterlibatan, serta membantu pengembangan kemampuan 

pengendalian diri anak dalam proses terapi. Media digital juga memberikan variasi stimulasi 

yang dapat menarik perhatian anak ADHD sehingga proses terapi menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan. Namun demikian, penggunaan teknologi digital juga menghadirkan 

berbagai tantangan dan dampak negatif apabila tidak dikelola dengan baik. Tantangan 

tersebut meliputi risiko distraksi akibat stimulus berlebihan, potensi kecanduan gawai, 

gangguan konsentrasi, keterbatasan literasi dan kompetensi digital terapis, serta risiko 

peningkatan waktu layar yang berlebihan. Oleh karena itu, teknologi digital tidak dapat 

digunakan secara bebas tanpa pengawasan dan perencanaan yang matang. 

 

B. Saran 

Pemanfaatan teknologi digital dalam terapi anak ADHD perlu dilakukan secara selektif, 

terstruktur, dan disesuaikan dengan kebutuhan serta tingkat kondisi masing-masing anak. 

Teknologi digital hendaknya diposisikan sebagai sarana pendukung terapi, bukan sebagai 

tujuan utama atau pengganti peran terapis. Pendampingan langsung dari terapis, keterlibatan 

aktif orang tua, pembatasan waktu penggunaan, serta pemilihan konten yang sesuai menjadi 

faktor penting untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko penggunaan media 

digital. Dengan perencanaan yang tepat, pengawasan yang konsisten, dan kolaborasi antara 

terapis dan orang tua, teknologi digital dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 

perkembangan anak ADHD secara berkelanjutan. 
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